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ABSTRAK 

 
Penelitia ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara  strategi coping yang  

berfokus  pada emosi dengan burnout belajar. Jenis sampling yang digunakan yaitu cluster random 
sampling yang mana peneliti memilih angkatan 2016 yang berjumlah 60 orang sebagai sampel. 
Penelitian ini iix nggufiakan analisis korelasi Karl Pearson product moment dengan instrumen 
penelitian yaiiu skala sirategi coping yang berfokus pada emosi dan skalo burnoul belajar. 
Berdasarkan hasil uji korelasi pearson produtl moment sebesar (-0,646 ) dan r label 0,254 dengon 
signifikansi 0,05 sehingga ada hubungan antara strategi coping yang berfokus pada einosi dengon 
bumout belajar pada mahasiswa program studi Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas 
Lambung Mangkurat Banjarbaru dengan arah kedria hubungan variabel yang negatif, seniakin tinggi 

strategi coping yang berfokus pada emosi inoko semakin rendah burnout belajar dan sebaliknya. 

Suciba•8• n efektif pada penelitian ini sebesar 42A sedongkon 38A merupakan suinbongon dari 
foktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : strategi coping yang berfokus pada emosi, burnout belajar, mahasiswa Keperawatan 
 

 

ABSTRACT 
 

this study aims to determine whether there is a relation  between  emotion-focused toping  ond  
looming  burnout. Umd cluster random sampling os the type of sampling, the resea rcher pitked 60 
nursing students in third years as the sample. This study used Karl Pearson product moment 
correlation anylisis and also the research instruments, namely emotion-focused coping scale and 
learning bumout scale to collect datas. The correlation result is (-0.646) and r table 0.234 tvilh 0.05 
/sign/conce, so ihere is o relation between emotion-focused coping and learning bumout oinong 

nursing students in medical faculty of Lambung Man8>• a1 University, Bonjorbani with negative 

relations. which is the higher emotion-focused coping strategy, the lower the learning burnout ord 
vice verse. The effectiveness contributions of this study it'ere 42 A while 58% were contributed by 
other factors that were not examined in this study. 

 

Keywords: emotion-focused coping, learning bumoui, nursing students 
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Pendahuluan 
 

Bur riout dalam dunia pendidikan menipekan 

fenomena yang sudah sering tejadi. Beberapa peneliti 

menemulian bahwa sumber stres seperti bumout telah 

menjadi masalah yang sering muncul dianiara para 
pelajar seat  mereka  menempiih  pendidikan  (Bilge 

dalam Lori, Wu, & Liu, 2016).  Buyout  belajar 

merupakan kondisi psikologis yang dix:arab:teristikf:an 

sebagai perasaan negati f terns menerus serta rendahnya 
motivasi dan seringnya muncul pada siswa dalam  

konteks belajar (Ling. Qin, & Shen. 2014). Wei dan 

Wang (2015) mengatakan bahwa bumoiit belajar pada 

siswa mengacu  pada  meiasakan  lielelahan  akan 

tuntutan belajar. perilaliu sinisme dan siliap tidak 

ineinihaL  pada  situasi  belajai  dan  inerasa  tidak 

berkoin peten sebagai sises serta rendahnya pencapaian 

secara akadcmi k. 
 

Wang dan Xu (2011) Terdapat 3 (tiga) dimensi 

burnout bclajar yaitu: 1) Kclclalian  Einosional.  yaitu 

tidak adanya antusiasine.  apatis  dan  rasa  pesimis 

sisu.'    dalam  belajar.   Sangat inudali    untuk 

menunjukkan kelelahan, mengantuk, liurang sabar, 

mudah jengkel, depresi, tati berdaya. gugup secara 

bctJcbih atau rnasaJah pcn}skit rxcntal lainn}’a yang 

terjadi didalain kelas atau selama proses belaj ar. 2) 

Depersonalisasi,  yaitu  perilaku tidak sopan  liepada 

dosen,  menolali  dosen.  iidali hormat pada    dosen. 

inenganggap   dosen  sebagai   seseorang  yang     tidak 

memiliki perasaan,  memberikan  juluLan     yang 

menghina  pada  dosen.  menemukan  interpretasi 

rasionalisasi mereka tentang liegagalan dalam sekolah. 

Selain itu, mereka sering bertindak deliisional dan 

paranoid kepada teman. orang yang  mereka  su kai 

ataiipun benci. dan   meinunculkan  kontlik. 

Berkurangnya kemampuan mengontrol diri. sehingga 

mereka inudali sekali emosi. 3) Peiiiiriinan Pencapaian 

Prestasi Pribadi, yaitu inerasa tidak ada giinanya dan 

artinya belajar di iinix'ersitas untuk hidiip mereka, dan 

sering merasa kosong dan bosan, merelia merasa tidak 

memperoleh kemajuan dalam belajar, lietika usaha 

mereka tidak memiliki dampak yang berarti. dan hal 

tersebut inudah untuk membuat inferiority  mereka 

kuat. Ketika rendahnya pencapaian dan simtom 

byruoiit belajar beriemu, siswa alian kehilangan 

inotivasi, secara psikologi k menolak iinHik beriibali. 

maka kcgagaJan akan JncJingkupi Jiiditp mctcka. 

Alifiitah (2016) menyatakan dalam penelitian 

Watson mengenai .sire.ss dan biimoiit mahasisxva 

Leperawatan di Hongkong. 24,5% inengalaini 

enmtioxial      exhaustion, 11.5% ineogalarn I 

depersonalisasi dan 27% inengalaini /ncJ- of personal 

occompli. hment. Penelitian Alimah & Swasti (2018) 

yang be jumlah 77 orang (untuk mahasisxva angkatan 

2013) dan 79 orang  (untuk  inaliasisz'a angkatan 2014) 

 

mengalami byruoiit pada iingtiat sedang (56,4%). 

Menurut hasil data yang diperoleh dari bagian 

aLadeinik  mahasiswa  keperau  tan   F•akitltas 

Kedokteran Uiiiversitas Lambiing MangLurat dari 369 

inahasiswu yang aklif (2012-20 17) terdapat 27  orang 

yang telah mengundurkan diri. Hal tersebut bisa iejadi 

ksrena individii kemiingkinan mengalami  buyout 

sehingga cenderung inudah Hnnik inengliidaii masalah 

dan berakhir dengan meninggalkan perLat lialian atau 

memilih  mengundurkan  diri  dari  progam pendidikan 

 

(Gunusen & Ustun, 20.10; Rafati. Nouhi. Sabzevari, & 

Deliglian-Najeri. 2017). Melihat hasil yang disebiitkan 

oleh  dua  penelitian  di  atas  untu k  iHi  perliinya strategi 

**P!‘^8 dalam mengatasinya. Hal tersebut selaras 

dengan pendapat Gonzales-Morales. Rodriguez. dan 
Peiio (2010) bah uz  strategi  coping  adalah  salah satu 

konsep popiiler yang ineinain kan peran penting dalam 

memprediksi btirnoiit individu serta berperan penting 

dalem  meningkatkan   ateu   menguiengi   bymoyt 
tersebut. 

 

Meiiiirut Sarafino dan Smith (2010) Strategi 

coping merupakan suatu proses yang dilakukan 

individudalam usahanya untuti mengatasi kesenj angan 

antara lunlulan yang dipersepsitian dan  sumber- 

suinbcr yang dimi likinya dalam mcngatasi situasi 

stressfiil. Gonzales-Morales, Rodriguez, dan Peiro 

(2010) mengatalian strategi toping dapat 

diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu  copief; 

secara langsung (atau  shategi  coping  yang  berfokus 

pada masalali) dan coping yang meringaiikzin (atau 

strategi coping yang berfotius pada emosi). Penley 

(dalam Rodriguez-Perez. Abreu-Sanchez, Rojas- 

Ocana. & del-Pino-Casado, 2017) menyatakan bah uz 

strategi coping baik dengan  masalali  ataupun  emosi 

dapat inengatasi atau inengurangi slres psikologis dan 

keduanya sering digunakan. Teiapi menurut Sanchez- 

Craig (dalam Shin, Park, Ying, K iin, Noh,  dan  Lee, 

2014) pendekatan dari coping yang berlokiis dengan 

emosi ini disebut  efektif  dalam  inengiirangi  level 

biirnaiit   dalam   situasi    penuh    stres.    Caping 

yang berfokus pada emosi  merupakan  pendekatan 

yang digunakan individii untuk mengatasi sires yang 

bertujuan untuk meregiilasi iespon emosional (Saralino 

& Smith, 2010). Menurut Mikulincer dan Solomon 

(dalam Morinelli & Grimaldo, 20 l2) sUaiegi copinf; 

yang berfokus  pada  emosi  meliputi  pengambilan 

langkali dalam incrcgulasi  emosi  yang  dipicii  oleh 

situasi penuh tetianan ataupun situasi yang berputensi 

menimbulkan stres. liarena itu coping ini merupakan 

proses internal yang melibatkan perubahan  pikiran 

yang  beiasosiasi  dengan  situasi  penuh   tekanan. 

daripada incngainbil tindakan langsung untuk 

menghentikannya. Strategi yang berfokus pada emosi 

bertujuan  untuk  mengiirangi perasaan einosional 

akibal stres yang inerugikun (’fesf8ye, 2018). 

 
Lazanis dan Polkinan ( 1984) menjelaskan bahwa 

aspek-aspek d8fJ copin8 hang berfolius pada emosi 

adalah: 1) Seeking; social .support. yaitu  dengan 
inencoba untiiL memperoleh informasi atau dii Laingaii 

secara einosional. 2) Distancing, yaitu dengan 

inongoJuarkan upa}s kogJiitil‘ imrttk rnolopaskan  diti 

dari masalah atau membuat sebuah harapan pusitif. 3) 

Escape avoidance atau denial.  yaitit  inengliayal 

mengenai situasi atau melakukan tindakan atau 

inengliindar dari situasi yang tidak inenyenangkan. 

4) Self cort/ro/, yaitu mencoba untuk mengatur 
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perasaan diri sendiri atau tindakan  dalam 
hiibungnnnya untuk menyelesaikan masalah. 5) 
Accepting responsibiliy, yaitu menerima untuk 
menjalankan   masalah    yang    dihadapinya 
sementara memikirkan jBlan tieluarnya. 6) Positive 
reappraisal, yaitu mencoba iinntk membuat arti yang 
positi£ dari situasi daTant masa perkembangan 
kepribadian,  kadaxg-kadang  dengan       sifat      yang 

 

Hubungan antara stratcgi coping yang bcrfokus 

pada emosi dan burnout didHkiing dalam penelitian 
Chang (2012) dengan jiidul hubungan antara 

perfetisionisme maladaptif dengan bumoul: percobaan 
efeti mediasi antara strategi coping yang  berfokus 

pada cmosi. Hal ini dilcmukan konsistcn dengan 
menguj i bumout diantara para perawat. Khususnya, 

perawat yang menggunakan strategi coping yang 
berfokus pada emosi cenderung mengalami emosi 
negatif, yang mana inenghasilkan level tinggi dari 

kelelahan emosional dan depersonalisasi dari 
pekerjaannya. Hal tersebut mungtiin terj8di keiika 

individu sering menggunakan strategi coping yang 
berfokus pada emosi sebagai gaya coping yang tetap. 

Sehingga   kernarnpiian   mengatasi   masaJah mereka 

pribadi. Instrumen yang digunakan ialah berupa skala 
psikologi yang dibuat berdasarkan aspek-aspek strategi 
coping yang berfokus pada emosi dan dirnensi 
burnout bel8jar. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan korelasi Karl Pearson product 
momenl dengan taraf signifikansi p < 0,05. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Distribiisi data dcmografi responden pada 
penelitian ini didapatkan knrakteristik responden 

menunjukkan bahwa dari 60 orang responden, 
mayoriias berjenis tielamin perempuan sebanyak 40 

responden (66,67%) dan 20 responden (33,33%) 
bcrjenis kclamin laki-laki. Berdasarkan iiji normalitas 
didapatkan bahwa data burnoat belajar dan strategi 

• !•8 hang berfolius pada emosi pada mahasiswa 

Program Studi Keperawatan Angkatan 20 l6 Fakullas 
Kedokteran Universitns Lainbung Mangkurat 
Banjarbarli berdistribusi normal kurena nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05) dan (0,63 
> 0,05). Adapun hesil dari uji normalitas: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas. 
secara berangsui-angsur berkiirang. Serta Ben-Ziir dan 
Michael (2007) mengemukakan bahwa strategi coping 
yang berfokus pada emosi berkontribusi  pada 
tingginya depersonalisasi yang merupakan bagian dari 
diinensi  burnout.  Sehingga  perlu  dilakukan  analisis 

hubungan an lara slralegi capi•8 y g berfotius pada 
emosi dengan bumout belajaf pada  mahasiswa 
program  studi  Keperawatan     Fakiiltas  Kedokteran 
Universitas Lambung Mangkitrat Banjarbaru. 

Sitbjek. 

Penelitian 

Biumout 

Belajar 

Strategi 
Mahasiswa         Coping 
Keperawatan yang 

Berfotius 

pada 

    Kolmogorov-Smimov 

Statistik Df Sig. 

.098 G0 .200 

 

 
 

.111 60 .063 

 

Metode Penelitian 
 

Desuin pada penelitian yaitu dengan 

menggunakan Karl Pearson korelasi product moment 
dengan populasi dalam penelitian adalah mahasiswa 
keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Larnbung Mangkurat dengan jumlah inahasiswa aktif 
yaitu 342 mahasiswa. Pengambilan sampel sebanyak 

60 responden dengan menggunakan cluster random 
sampling. Penelitian dilaksanakan pada 22 Februari-13 

  emosi  

 
Berdasarkan uji linearitas diperoleh nilai 

signifikan untuit kedita data x'ariabel burnout belajai 
dan strategi coping yang berfokits pada emosi yaitu 
0,000 (< 0,05) yang berañi antara variabel strategi 

copi• 8  y  ng  berfokvs  pada  emosi  dengan  variabel 
burnout    belajar    terdapat    hubungan  yang   linear. 
Berikut hasil dari iiji linearitns: 

 

  Tabel 2. Haail Uji Lineuritua  

Maret 2019. 
 

Variabel independea penelitian yaitu strategi  

Variabel F 

Strategi Coping 

Taraf 
Significant 

coping yang berfokus pada emosi yang terdiri dari 
aspek-aspeknya yaitu Seeking social support (Mencari 

yang Berfokus 
  Pada Emosi  

61,652 0,000 

dukungnn sosial), Distancing Menghindar), Escape 
avoidance atau Denial (Menolak), Self control (Kontrol 

diri), Accepting responsibility (Menerima tnnggung 
jawab), dan Positive reapproiml (Pendekatan positif). 
Variabel dependen penelitian yaitu burziout belajar 

yang terdiri dari 3 dimensi yaitu kelelahnn emosional, 
depersonalisasi, dan penuninan pencapaian prestasi 

  Bumout  Bel• i  r  
 

Dari hash iiji korelasi bahwa hubungan strategi 
coping yang berfokus pada emosi dengan burnout 
bclajar memiliki korclasi r - (-0,646) dari taraf 

signifikansi 0,00 < 0,05). Nilai ini menunjukkan 
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

Variabel 
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strategi coping yang berfokus pada emosi dengan 
burnout belajar pada mahasiswa Program Studi 
Keperawatnn Fakultas Kedokteran Unix•ersitns 
Lambing Mangkurat Banjarbani. Berikut  hasil  dari 
uji tiorelasi: 

 
   Tobel 3. Hasil Uji Analiaie Koreloai.  

hubungan yang signifikan dengan slmlegi coping yang 
berfokus pada emosi maupun yang berfokus pada 
rnasalah seperti membebaskan emosi yang lerlihat 
lebih liuat berkorelasi dengan bumout. 

 

Mengiingkapkan perasean yang berkaitan 

dengan stres dengan berbicara dengan orang lain 

N 

Strategi Coping 
yang Berfotius 

R Sig. 
merupakan salah satu strategi yang digunakan 
mahasiswa lieperawatan. Teman sebaya ataupun orang 
sekitar sebagai sumber dukungan sosiai mereka dapat 
aktif memainkan peian dalam mengatasi stres 

pada Emosi 

Burnout Belajar 

60 -0,646 0,000 inahasiswa keperawatan. Beberapa stlidi juga 
menemukan bahwa mahasi swa keperawatan merasa 
lebih rileks setelah berdoa disaat mereka mengalami 
stres. Sedangkan menghindar dari siniasi penuh 

Adanya hubungan yang signifikan antara 

strategi coping yang berfokvs pada emosi dengan 
burnout belajar pada mahasiswa Program Studi 

Keperawatnn Fakiiltas Kedokteran Universitas 
Lambing Mangkurat Banjarbaru sejalan dengan 

penelitian Jaracz, Gonna, dan Konieczna (2005) peneliti 
mengkonfirmasi bahwa konsentrasi pada pengalaman 

emosi individual dalam menghadapi situasi penuh 
tekanan mcmiingkink n mcngarah pada meningkatnya 
burnout, tetapi hanya berhubungan pada satu dimensi 

saja yaini kelelahan ernosional. Secara umum, hasil 
dari korelasi antara gaya coping dengan lex'el burnout 

inengindikasikan bahwa terdapat hubungan dalam 
kedua variabel ini, akan tetapi hubungan tieduanya 

lemah. Namun dalam penelitian ini, hubungan yang 
penititi dapati adalah kliat dengan perolehan r hitung (- 
0,646). Nilai negatif yang terdapat pada r (-0,646) 

menunjukkan bahwa arah liedua hubungan variabel 
adalah negatiL 

 

Selanjutnya    Ben-Ziir    dan    Michael  (2007) 

menyatakan bahwa  strategi  copin8  y  g  berfotius 

pada emosi berliontribusi tinggi pada depersonalisasi 
yang mana merupakan shah sant dimensi dari biirnout 

belajar. Selain iN menurut Bagceci dan Hamamci 
(2012) strategi coping yang berfok.its pada emosi 
seperti menghindar dan membuat jarati pada masalah 
berasosiasi  dengan  tingginya  lex'el  stres,  kelelahan 
emosi serta depersonalisasi. Mereka yang mengalami 

burnout biasanya mengalami kelelahan emosi dan 
depersonalisasi sehingga mereka lebih memilih 

menghindar untuli sementara waktu dimana hal 
tersebut menipskan bagian dari strate ping yang 

berfokus pada emosi. Hubungan antara strategi coping 
yang berfokus pada emosi dan level bumout dalam 
penelitian Jenaro, Flores, dan Arias (2007) 

menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan   yang 
signifi kan. Dijelaskan bahwa peniininan pencapaian 

preslasi pribadi secara positif dan signifikan 
berkorelasi dengan duliungan sosial, rencana dan 

coping yang aktif, coping yang mcngckang, fokiis pada 
usaha dalam menyelesaikan situasi, dan reinterpretasi 

positif.    Kelelahan    ernosional    memiliki beberapa 

tekanan seringkali digunakan dalam mengatasi stres 
yang mereka hadapi meskipun hanya bersifat 
sementara (Rafati, Nouhi, Sabzevari, A Dehghan- 
Nayeii, 2017). Mereka jelas memerlu kan support atau 
dukungan dari keliiarga serla teman terdekat mereka 
dalam melewaii berbagai problem selama menempuh 
pendidikan di program studi Keperawetan. Dalam studi 
pendahuluan yang peneliti lakiiksn, siibjek 
menyebutkan akan menelpon keluarga atau rekan 
terdekat ketika subjeli merasa tertekan dalam 
menghadapi berbagai macam tugas dan tuntutan 
sebagai mahasiswa Keperawatan. 

 
Mahasiswa Program Stiidi Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat 
Banjarbaru khiislisnya angkatan 2016 (semester 6 atau 
tahun ke 3), memiliki jadwal perk.iiliahan yang ciikiip 
padat. Meniirut penuturan salah satu subjek, mereka 
memiliki jadwal perkuliahan dari senin hingga jum’at 
dengan tentang waktu dari  puliul  8  pagi  hingga 
pukul 6 sore. Hingga tak jarang mereka mengalami 
kelelahan fi sik maupun psikologi yang bentjitng pada 
burnoui belajar. Hal ini serupa dengan penelitian Ling, 
Qin, dan Shen (2014) yang menyatakan bahwa 
mahasiswa yang bcrada ditingkatan kelas Icbih tinggi 
memiliki bumout yang lebih besar karena tekanan 
belBjar yang bertambah, tugas dan pratitik yang padat 
sehingga mehilangkan minal mereka dalam belajaf dan 
inenghasilkan lex'el bu›tiout yang tinggi. 

 
Burriout yang dialami oleh mahasiswa yang 

belBjar dibidang liesehatan seperti perawat dan 
apoteker lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 
yang belajar ilmii kornputer ataupun snstra. Hal 
mungkin saja terjadi karena mahasiswa yang belajar 
dibid8ng kesehatan diajarkan dalam tiondisi yang 
kompleks dan merelia diharuskan untuli belierja 
seoptimal mitngkin. Lebih lanjut, mereka nanlinya 
yang terjiin dibidang kesehatan suatu saat akan 
melayani lebi h banyak orang lagi yang mana hal 
tersebut akan meraunculkan tekanan lebih besar lagi 
(Ling, Qin, & Shen, 2014). Menurut da Silva, Goitlart, 
Lopes, Serrano, Costa, dan Guido (2014) biasanya 
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mesor yang dialaini oleh mahasiswa keperawatan yaitu 

pengalaman traumati k dengan kematian, bertanggung 
jawab dalawi merawat orang lain, perlun ya mengenai 
performs dan hubungan interpersonal, merasa tidak 

siap un ink menggunakan skill mereka dalam kelas 
pmktik, dan perlunya penyesuaian akademi k. Lebih 

lanjut, mereka mungkin memsa stres saat masa ujian, 
masa transisi dari SMA ke masa perkuliahan, dan 

penyesuaian tugas di luar kelas. 
 

Penelitian Tomaschewski-Barlem, Lunardi, 
Ramos, da Sil vera, Barlem, dan Ernandes (2013) 
inengeinukan faktor-faktor penyebab terjadinya 
burnout belajar yang dialami mahasiswa disebabkan 
oleh tingginya disiplin beban kerja, adanya kelas 
tambahan dan aktivitas tambahan sepeñi keikutsertaan 
dalam organisasi (unit kegiatan inahasiswa), 
rnempersepsikan diri selalu di evaluasi oleh dosen 
pengajar, masalah antara teori belajar dengan praktik 
dalam lapangan, kuraxgnya keberanian selama proses 
prakiik lapangan dan program mining yang terbagi 
dalam beberapa tiin yang berbeda, seringnya 
mengalamt pendentaan selama menjalani pendidikan, 
kurangnya pengetahuan dan apresiasi selama menjalani 
pendidikan setta kurang pengetahuan tentang apa saja 
yang harus dilakukan sebagai seorang perawat. Hal 
inilah yang dapat rnernicu timbuJnya bux out beJajar. 

 
Untuk itu, perlunya strategi coping yan g cocok 

untuk inengatasi hal tersebut. Strategi coping yang 
berfokus pada emosi dianggap  cocok  digunakan 

dalam wiengurangi buxriouf belajar karena saat mereka 
mengalami kelelahart emotional, depcrsonalisasi 

ataupun penurunan pencapaian prestasi pribadi, coping 
yang berfokus pada emosi dapat inengurangi keadaan 
tersebut meskipun hanya bersifat sementam. Hal 

tersebut scjalan dengan penuturan Benzur dan Michael 
(2007) diinana coping yang beifokus pada emosi 

bertujuan untuk inengurangi, mencegah ataupun 
menolcransi emosi dan rcaksi psikologis yang 

dikarakteristikkan sebagai situasi penuh tekanan. 
Coping ini berkorelasi tinggi dengan stres psikologis 
dalam berbagai inacain situasi siresful. 

 

Tuntutan yang mereka alami selama menjadi 

mahasiswa Keperawatan memailg tidak akan selesai 

jika hanya menggunakan coping dengan emosi, tapi 

sctidaknya mereka rnarnpu mereguJasi emosi negatif 
mereka       seJagi       memikirkan       jalan       keJuar     dari 

pormasalahan yang moreka hadapi. Seperti halnya yang 

dikatakan oleh Mikulincer dan Solomon (dalam 

Morinelli & Grimaldo, 2012) diinana strategi coping 
yang berfokus pada emosi meli puti pengambilan 

langkah daiam wieregulasi emosi yang dipicu oleh 
situasi penuh lekanan ataupun situasi yang berpotensi 
ineniinbulkan stres, karena itu coping ini merupakan 

proses internal yang melibatkan perubahan pikiran 
yang   bemsosiasi    dengan    situasi    penuh  tekanan, 

daripada rnengarnbil tindakan langsung untuk 
menghentikannya. 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara strategi coping yang 
berfokus pada emosi dengan tumour belajar pada 

inahasiswa Program Studi Keperawatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat 

Banjarbaru, dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,0s 
dan nilai r = -0,646 > 0,254 yang artinya hubungan 

kuat dengan arah kedua variabel adalah negatif Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa diperoleh nilai 
N (-0,64C›/ = 0,417 yang arlinya sumbangan efektif 

stmtegi coping yang berfokus pada emosi dengan 
burnoul    belajar    sebesar    42%    sedangkan 58% 

merupakan sumbangan dari faktor lainnya. 
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